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ABSTRACT 
This study aims to explore the results of research by mathematics education students who have 

integrated ICT in the design of mathematics learning. This type of research is a qualitative 

descriptive. The data collection technique used is document observation in the form of a study 

of student research documents in the form of a thesis. The data used in this study is the result of 

the thesis research of UIR mathematics education students for the last five years (2016-2020). 

This study uses qualitative data analysis techniques, namely: (1) data collection; (2) data 

reduction; (3) data presentation; (4) raising the conclusion; and (5) data presentation. This 

research is focused on three aspects, namely: (1) the type of research; (2) types of learning; and 

(3) the type of media used. The results of this study indicate that, the results of student research 

during 2016-2020 in general are still dominant in not integrating ICT, obtained 19 student 

studies that have integrated ICT and as much as 2.4% dominant using the type of R&D 

research. The type of learning in student research that has integrated ICT is 2.14% dominant 

using multimedia-based learning. As well as research students who have integrated ICT 0.57% 

dominantly use ICT media in the form of Macromedia Flash and Adobe Flash. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hasil penelitian mahasiswa pendidikan 

matematika yang telah mengintegasikan TIK dalam rancangan pembelajaran matematika. Jenis 

penelitian ini merupakan desktiptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

obeservasi dokumen berupa studi dokumen hasil penelitian mahasiswa dalam bentuk skrpsi. 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data hasil penelitian skripsi mahasiswa 

pendidikan matematika UIR selama lima tahun terakhir (2016-2020). Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data kualitatif, yaitu: (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) 

penyajian data; (4) penaikan kesimpulan; dan (5) pemaparan data. Penelitian ini difokuskan 

pada tiga aspek yaitu: (1) jenis penelitian; (2) jenis pembelajaran; dan (3) jenis media yang 

digunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, hasil penelitian mahasiswa selama tahun 

2016-2020 secara umum masih dominan belum mengintegrasikan TIK, diperoleh 19 penelitian 

mahasiswa telah mengintegrasikan TIK dan sebanyak 2.4% dominan menggunakan jenis 

penelitian R&D. Jenis pembelajaran dalam penelitian mahasiswa yang telah mengintegrasikan 

TIK 2.14% dominan menggunakan pembelajaran berbasis multimedia. Serta penelitian 

mahasiswa yang telah mengintegrasikan TIK 0.57% dominan menggunakan media TIK berupa 

Macromedia Flash dan Adobe Flash 

 

Kata kunci: eksplorasi, pembelajaran matematika, pembelajaran terintegrasi TIK 
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A. PENDAHULUAN 

Fakta bahwa saat ini dunia tengah 

memasuki era revolusi industri 4.0 atau 

yang biasa disebut era globalisasi, yakni  

segala kehidupan manusia telah berbasis 

teknologi. Perkembangan teknologi yang 

cepat di era globalisasi saat ini telah 

memberikan banyak dampak dalam 

kemajuan diberbagai bidang, salah satunya 

yaitu bidang pendidikan. Sesuai yang 

tertuang dalam UU No. 12 Tahun 2012 

bahwa tujuan dari pendidikan diantaranya 

melahirkan lulusan yang berkompeten di 

bidang Ilmu pengetahuan dan teknologi 

secara nasional dan meningkatkan daya 

saing bangsa. Untuk mewujudkan hal itu, 

maka setiap lembaga pendidikan salah 

satunya perguruan tinggi dituntut untuk 

bisa meningkatkan kualitas lulusannya.  

Berdasarkan UU No. 12 tahun 2012 

perguruan tinggi mewajibkan untuk 

melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi, 

salah satunya menyelenggarakan penelitian. 

Penelitian di Perguruan Tinggi difokuskan 

pada pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan bangsa yang berdaya saing. 

Oleh sebab itu, mahasiswa khususnya 

mahasiswa matematika dituntut untuk 

memiliki kemampuan ilmiah untuk menarik 

kesimpulan dari suatu masalah. Tanpa 

adanya kesungguhan dalam penelitian, para 

calon guru matematika tidak mungkin 

memiliki mempunyai pengetahuan yang 

valid terkait metodologi yang akan 

digunakan (Harefa et al., 2020). 

Menurut (Djaali, 2020) penelitian 

diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 

terencana dan terstruktur dengan baik, serta 

dilakukan dengan cara-cara tertentu dalam 

rangka mengkaji, mempelajari suatu 

permasalahan untuk mendapatkan jawaban. 

Hasilnya dapat disajikan dalam bentuk yang 

dapat dikomunikasikan dan diuji ulang 

dengan hasil yang sama. Selain itu, 

melibatkan penalaran dan observasi untuk 

menemukan, memverifikasi, dan 

memperkuat teori serta untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan (Nasrudin, 

2019). Beberapa jenis penelitian 

diantaranya: (1) penelitian deskriptif; (2) 

penelitian studi kasus; (3) penelitian survei; 

(4) penelitian studi korelasional; (5) 

penelitian eksperimen; (6) penelitian 

tindakan; dan (7) penelitian R&D (Salim & 

Haidir, 2019). 

Seorang guru harus memiliki 

kemampuan untuk meneliti, memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pengembangan diri (Permendiknas No. 16 

Tahun 2017). Sehingga seorang guru 

dituntut harus mampu memfasilitasi siswa 

untuk melakukan proses pembelajaran 

dengan memperhatikan keterkaitan antara 

muatan kurikulum, pedagogi, dan teknologi 

secara selaras antara satu dengan yang lain 

agar pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal sesuai dengan perkembangan 

zaman yaitu berbasis TIK (Feladi & 
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Puspitasari, 2019). Sebagaimana tuntutan 

kurikulum yang sedang berjalan saat ini 

menuntut guru untuk menguasai sotfware-

software dalam pembelajaran (Ayuningtyas 

& El Hakim, 2020), sehingga mahasiswa 

sebagai calon guru harus memiliki 

kemampuan menguasai media 

pembelajaran (Pradja et al., 2021). Oleh 

karena itu, sebagai calon guru matematika  

harus mulai belajar berinovasi  secara 

menyeluruh untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran yakni dengan 

mengembangkan TIK dalam rancangan 

pembelajaran dalam penelitiannya.  

Efektifitas proses pembelajaran 

ditentukan oleh 4 kompetensi guru, yaitu: 

(1) kompetensi pedagogik; (2) kompetensi 

profesional; (3) kompetensi kepribadian; 

dan (4) kompetensi sosial (Retnawati et al., 

2018). Namun, guru sering sering tidak 

menyadari bahwa pembelajaran yang 

efektif melibatkan proses penalaran 

pedagogis yang kompleks (Suripah et al., 

2021). Oleh karena itu, proses pembelajaran 

matematika hendaknya tidak terbatas pada 

pemberian materi tetapi harus 

memperhatikan  metode dan bantuan media 

bervariasi yang dapat meningkatkan minat 

belajar siswa (Novilanti & Suripah, 2021). 

Desain pembelajaran yang terintegrasi TIK 

akan memudahkan guru dalam mengakses 

segala informasi yang dibutuhkan selama 

proses pembelajaran.  Desain pembelajaran 

yang disajikan sesuai dengan fakta, konsep, 

dan prosedur yang tepat dapat memudahkan 

siswa dalam menyerap pembelajaran 

(Fitriana, 2021). Siswa lebih berminat 

melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran 

(Islamiati, 2021). Pengintegrasian TIK 

dalam pembelajaran bukan untuk 

menggantikan peran guru dalam suatu 

proses pembelajaran, tetapi lebih berperan 

sebagai fasilitator, memberikan saran dan 

dukungan sehingga terjadi lingkungan 

belajar yang kondusif (Iskandar et al., 

2020).  

Beberapa alasan pentingnya 

penggunaan TIK dalam pembelajaran, yaitu 

(1) menutup kesenjangan dalam 

ketersediaan materi pendidikan untuk 

semua tingkatan sekolah; (2) meningkatkan 

motivasi siswa; (3) mampu bersaing efektif 

secara global; dan (5) Pembaruan sumber 

daya (Iskandar et al., 2020). Pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran secara 

realitas memberikan kesan pembelajaran 

menjadi tidak sulit walaupun dibatasi oleh 

ruang, jarak, dan waktu (Pratidiana & 

Rosdianwinata, 2021). Penggunaan TIK 

dalam media pembelajaran memberikan 

pengalaman baru dan bermakna bagi siswa. 

Selain itu juga dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam mengkreasikan 

pembelajaran (Ramadhani, 2020). 

Sebagaimana yang dikatakan (Suripah, 

2017)  bahwa penggunaan media 

pembelajaran merupakan suatu keharusan 

untuk diikuti perkembangannya. Beberapa 

hal yang harus dipenuhi untuk mengikuti 
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perkembangan TIK, yaitu: (1) memiliki 

sumber daya manusia yang baik; (2) 

ketersediaan komputer dan akses internet; 

dan (3) ketersediaan LCD di setiap kelas. 

Adapun jenis-jenis media pembelajaran 

yang terintegrasi TIK yaitu: (1) media 

pembelajaran berbantuan komputer; (2) 

media pembelajaran berbasis e-learning; 

(3) media pembelajaran berbantuan web; 

dan (4) media pembelajaran berbasis 

multimedia (Fahyuni, 2017). Media 

pembelajaran dapat berupa: (1) media 

audio; (2) visual; dan (3) audio visual 

(Safitri et al., 2020). Alternatif lain dapat 

dilakukan untuk memperbaiki kemampuan 

penguasaan TIK guru, antara lain: (1) 

berperan aktif dalam kegiatan seminar, 

pelatihan maupun workshop terkait TIK; 

(2) menambah paket komputer sebagai 

media penunjang pembelajran; dan (3) 

melakukan kunjungan ke sekolah yang 

sudah memiliki sarana TIK lengkap (Dewi 

& Hilman, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, terdapat banyak penelitian yang 

hampir serupa topik pembahasannya yaitu 

merancang pembelajaran menggunakan 

model atau media pembelajarannya yang 

sama. Salah satu penyebanya adalah 

kurangnya pengetahuan tentang isu 

pendidikan terbaru yang membuat 

mahasiswa sulit dalam mengambil topik 

penelitian yang diajukan. Oleh sebab itu, 

penelitian yang dilakukan memiliki 

kecenderungan yang sama dengan 

penelitian lainnya. Hal ini dapat 

mengakibatkan minimnya keterampilan 

yang dimiliki untuk meneliti pada topik lain 

dan isu masalah yang diteliti kurang 

bervariasi di dunia pendidikan. 

Beberapa penelitian yang relevan 

telah banyak dilakukan sebelumnya. 

Misalnya, penelitian yang mengkaji tentang 

perkembangan penelitian mahasiswa 

pendidikan matematika di Perguruan Tinggi 

Islam Negeri Aceh oleh (Salasiyah, 2019) 

menunjukan bahwa tema yang paling 

diminati dalam penelitian adalah 

pembelajaran matematika dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian terkait Kajian hasi penelitian 

mahasiswa pendidikan matematika 

Universitas Muslim Nusantara Al-

Washliyah Tahun 2016/2017 oleh (Harefa 

et al., 2020) menunjukan bahwa penelitian 

mahasiswa didominasi oleh penelitian PTK, 

model pembelajaran kooperasif, dan 

variabel terikat pada kecenderungan pada 

hasil belajar dan aktivitas belajar. Penelitian 

yang menganalisis trends topik penelitian 

mahasiswa fakultas MIPA UGM periode 

2016-2018 oleh (Wiyarsih, 2021) 

menunjukan bahwa berdasarkan lima 

kategori yang diteliti,  isu  yang paling 

banyak diteliti adalah isu terkait  adsorpsi 

dari bidang ilmu kimia. Trend topik ditinjau 

dari pembimbing yang terbanyak adalah 

topik tentang katalisis, penghitungan kimia, 

dan komputerisasi proses kontrol. 
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Berdasarkan kajian-kajian penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti 

tertarik untuk menganalisis dan 

mengeksplorasi hasil penelitian mahasiswa 

pendidikan matematika Universitas Islam 

Riau tahun 2016-2020 yang telah 

mengintegrasikan TIK dalam rancangan 

pembelajarannya. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu penelitian 

selanjutnya untuk dapat mengembangkan 

integrasi TIK dalam pembelajaran 

matematika mengikuti perkembangan 

zaman yang semakin melaju dengan 

revolusi industri ini. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, 

yang bertujuan untuk mengeksplorasi 

seberapa banyak  hasil penelitian 

mahasiswa pendidikan matematika 

Universitas Islam Riau tahun 2016-2020 

yang telah mengintegrasikan TIK dalam 

rancangan pembelajaran. Penelitian ini 

dilaksanakan di Prodi Pendidikan 

Matematika Universitas Islam Riau pada 

bulan Maret 2021. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu obeservasi 

dokumen menggunakan teknik instrumen 

non-tes yaitu lembar observasi. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian adalah data 

hasil penelitian mahasiswa pendidikan 

matematika Universitas Islam Riau tahun 

2016-2020 yang dalam bentuk dokumen 

skripsi mahasiswa yang ada diperpustakaan. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data kualitatif, yaitu: (1) mengumpuklan 

data; (2) mereduksi data; (3) menyajikan 

data; (4) menyimpulkan; dan (5) 

memaparkan Data (Ardiana et al., 2021). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mahasiswa pendidikan 

matematika Universitas Islam Riau dalam 

penyelesaian skripsi dapat dianalisis dari 

berbagai bidang. Namun, pada penelitian 

ini dibatasi pada jenis penelitian, jenis 

pembelajaran, dan media TIK yang 

digunakan pada pengintegrasian TIK dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian ini 

berhasil mengumpulkan 701 data dari buku 

pengajuan ujian skripsi pada tahun 2016-

2020 mahasiswa pendidikan matematika 

Universitas Islam Riau, yaitu diperoleh 

sebanyak 19 penelitian mahasiswa yang 

telah terintegrasi TIK yaitu: (1) 3 penelitian 

dari 230 penelitian ditahun 2016; (2) 6 

penelitian dari 175 penelitian ditahun 2017; 

(3) 2 penelitian dari 117 penelitian ditahun 

2018; (4) 4 penelitian dari 104 penelitian 

ditahun 2019; dan (5) 4 penelitian dari 72 

penelitian ditahun 2020. 

Adapun hasil penelitian berdasarkan 

jenis penelitian yang terintegrasi TIK secara 

rinci disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1. Jenis Penelitian Terintegrasi TIK tahun 2016-2020 

No. 
Jenis 

Penelitian 
2016 2017 2018 2019 2020 Total % 

1 Deskriptif - - - - - 0 - 

2 Studi Kasus - - - - - 0 - 

3 Survei - - - - - 0 - 

4 Korelasional - - - - - 0 - 

5 Eksperimen - - 1 - - 1 0.14 

6 
Tindakan 

Kelas 
- - - - 1 1 0.14 

7 R&D 3 6 1 4 3 17 2.43 

8. Non-TIK 230 169 115 100 68 682 97.29 

9. Total 233 175 117 104 72 701 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui jenis 

penelitian yang terintegrasi TIK tahun 

2016-2020 yang dipilih mahasiswa adalah 

eksperimen, PTK, dan R&D. Secara rinci 

ditunjukan dalam Gambar 1 berikut.

 

Gambar 1. Grafik Jenis Penelitian Terintegrasi TIK 2016-2020 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat 

bahwa penelitian mahasiswa tahun 2016-

2020 yang telah mengintegrasikan TIK 

2.4% didominasi penelitian R&D yakni 

sebanyak 17 penelitian. Hanya 0.1% 

penelitian Eksperimen dan PTK yakni 

masing-masing hanya 1 penelitian. Dengan 

kata lain, pada garfik yang disajiakn di atas, 

tampak bahwa belum banyak jenis 

penelitian yang bervaiasi. Berdasarkan data 

yang diperoleh, penelitian mahasiswa 

pendidikan matematika Universitas Islam 

Riau yang telah mengintegrasikan TIK 

sudah mulai diterapkan pada tahun 2016. 

Namun demikian, penelitian mahasiswa 

secara umum masih dominan belum 

mengintegrasikan TIK yaitu sebanyak 

97.2%. Jenis penelitian yang digunakan 
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mahasiswa sejak tahun 2016 hingga 2020 

belum banyak variasi terkait dengan 

pengintegrasian TIK dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian mahasiswa pendidikan 

matematika Universitas Islam Riau yang 

terintegrasi TIK didominasi oleh penelitian 

R&D. Temuan ini dikuatkan oleh pendapat 

(Kocimaheni et al., 2020) bahwa kesulitan 

yang terkait dengan pengajuan atau 

pemilihan judul penelitian paling banyak 

disebabkan oleh kurangnya kemampuan 

mahasiswa dalam meluangkan ide dengan 

pemahaman dan pengetahuan terhadap 

beberapa hal yang menunjang ide tersebut. 

Misalnya kurang membaca referensi dari 

buku, artikel, dan sumber lainnya. 

Banyaknya hasil penelitian yang 

didominasi oleh jenis penelitian yang 

serupa juga mengindikasikan masih 

kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap 

metodologi penelitian. Sebagaimana yang 

dikatakan (Wakhyudin & Putri, 2020) 

bahwa, mahasiswa kurang memahami 

tentang metodologi penelitian, dan 

mayoritas mahasiswa menulis kembali 

metodologi penelitian yang pernah ditulis 

seblumnya. Kondisi ini juga dapat 

dipengaruhi oleh rendahnya kreativitas 

mahasiswa untuk melakukan penelitian 

dengan jenis yang berbeda.  Mahasiswa 

lebih bergantung pada topic penelitian yang 

telah diteliti oleh kakak tingkat pada tahun-

tahun sebelumnya (Muhassanah & 

Imswatama, 2016). Penelitian yang 

dilakukan mahasiwa calon guru masih 

berorientasi pada faktor tertentu, misalnya: 

motivasi lulus tepat waktu, kemampuan 

menulis karya tulis ilmiah, lebih terfokus 

pada dosen pembimbing, dan pengaruh 

teman sebaya (Hartato & Aisyah, 2016). 

Oleh karena itulah, perlu diberikan motivasi 

mengenai penelitian jenis lainnya agar 

penelitian menjadi bervariasi dan dalam 

lingkup yang lebih luas sesuai dengan 

kemampuan mahasiswa. 

Jenis Pembelajaran Terintegrasi TIK 

Adapun hasil penelitian berdasarkan 

jenis pembelajaran yang terintegrasi TIK 

secara rinci disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Jenis Pembelajaran Terintegrasi TIK tahun 2016-2020 

No. 
Jenis 

Pembelajaran 
2016 2017 2018 2019 2020 Total % 

1 Berbasis Komputer 1 1 - - - 2 0.29 

2 
Berbasis 

E-Learning 
- - - 1 - 1 0.14 

3 Berbasis Web 1 - - - - 1 0.14 

4 
Berbasis 

Multimedia 
1 5 2 3 4 15 2.14 

5 Non-TIK 230 169 115 100 68 682 97.29 

6 Total 233 175 117 104 72 701 100 
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui jenis 

pembelajaran yang terintegrasi TIK dalam 

penelitian mahasiswa selama lima tahun 

terakhir, paling banyak didominasi dengan 

pembelajaran berbasis multimedia yaitu 

sebanyak 15 penelitian. Secara rinci 

ditunjukan dalam Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Grafik Jenis Pembelajaran Terintegrasi TIK 2016-2020 

 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat 

bahwa jenis pembelajaran yang terintegrasi 

TIK dalam penelitian mahasiswa 2.14% 

didominasi pembelajaran berbasis 

multimedia yaitu sebanyak 15 penelitian 

dan 0.29% berbasis komputer yaitu 

sebanyak 2 penelitian dan hanya 0.14% 

berbasis E-Learning dan web yakni 1 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang didesain oleh penelitian 

mahasiswa pendidikan matematika 

Universitas Islam Riau yang 

mengintegrasikan TIK sudah mulai 

diterapkan sejak tahun 2016. Akan tetapi 

secara umum desain pembelajaran pada 

penelitian mahasiswa selama lima tahun 

terakhir belum banyak yang terintegrasi 

TIK. Adapun Jenis pembelajaran yang 

terintegrasi TIK yang digunakan oleh 

mahasiswa pada hasil penelitian 3% 

didominasi pembelajaran berbasis 

multimedia. Mahasiswa memilih jenis 

pembelajaran yang mudah bagi mereka 

karena banyak materi matematika bersifat 

abstrak. Mahasiswa masih minim 

pengetahuan terhadap jenis pembelajaran 

terintegrasi TIK yang lebih bervariasi. Hasil 

penelitian ini didukung oleh hasil penelitian 

(Ghavifekr et al., 2016) bahwa pemahaman 

mahasiswa terhadap pentingnya integrasi 

TIK perlu didukung oleh pemahaman dosen 

pembimbing supaya kegiatan kelas menjadi 

lebih inovatif. 

Guru dan dosen berkewajiban untuk 
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meningkatkan dan mengembangkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi secara 

berkelanjutan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan 

teknologi (UU No. 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen Pasal 20 B). Namun 

berdasarkan hasil penelitian ini mahasiswa 

calon guru belum banyak yang 

mengintegrasikan TIK dalam desain 

penelitian yang dilakukan. Hal ini menjadi 

indikasi tolak ukur persiapan mahasiwa 

calon guru ketika akan menjadi guru 

kedepannya. Pendapat ini dikuatkan oleh 

hasil penelitian (Tafonao, 2018) bahwa 

masih banyak dijumpai guru-guru yang 

belum menggunakan media pembelajaran. 

Adapun beberapa alasan dari guru adalah: 

(1) kurang paham terhadap teknologi; (2) 

menggunakan media memerlukan persiapan 

yang tidak mudah; dan (3) guru terbiasa 

mengunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran. Selain itu, guru yang 

menyatakan kurang pemahaman terhadap 

tata cara penyampaian materi menggunakan 

TIK disebabkan waktu belajar terbatas 

sedangkan cakupan materi sangat luas 

terdapat materi tertentu yang tidak bisa 

menggunakan TIK dalam pembelajarannya 

(Anzora et al., 2020). Padahal penggunaan 

media dalam pembelajaran seharusnya 

merupakan hal yang harus mendapat 

perhatian dari guru sebagai fasiltator. 

Media TIK yang digunakan 

Adapun hasil penelitian berdasarkan 

media TIK yang digunakan dalam 

penelitian secara rinci disajikan dalam 

Tabel berikut.

Tabel 3. Media TIK yang digunakan dalam penelitian mahasiswa tahun 2016-2020 

No. Media 2016 2017 2018 2019 2020 Total % 

1 
Macromedia 

Flash 
- 3 1 - - 4 0.57 

2 Adobe Flash - 2 - 2 - 4 0.57 

3 Komputer 1 1 - - - 2 0.29 

4 CD-Tutorial 1 - - - - 1 0.14 

5 Web 1 - - - - 1 0.14 

6 Ms. Power Point - - 1 - - 1 0.14 

7 Android - - - 1 - 1 0.14 

8 Geogebra - - - 1 2 3 0.43 

9 Kahoot - - - - 1 1 0.14 

10. Powtoon - - - - 1 1 0.14 

11. Non-TIK 230 169 115 100 68 682 97.29 

12. Total 233 175 117 104 72 701 100 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa 

sangat bervariasi media TIK yang 

digunakan oleh mahasiswa. Namun 

mahasiswa dominan menggunakan aplikasi 

Macromedia Flash dan Adobe Flash. 

Secara rinci ditunjukan dalam Gambar 3 

berikut. 
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Gambar 3. Grafik Media TIK yang digunakan dalam penelitian 2016-2020 

 

Berdasarkan Gambar 3, terlihat 

bahwa media TIK yang digunakan 

mahasiswa pada penelitian 0.57% dominan 

menggunakan Macromedia Flash dan 

Adobe Flash yakni masing masing 

sebanyak 4 penelitian dan 0.43% 

menggunakan aplikasi Geogebra yakni 

sebanyak 3 penelitian serta yang lainnya 

hampir merata hanya sekitar 1-2 penelitian. 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

pembelajaran pada penelitian mahasiswa 

pendidikan matematika Universitas Islam 

Riau yang telah menggunakan media TIK 

sudah mulai  diterapkan pada tahun 2016. 

Namun demikian, pembelajaran pada 

penelitian mahasiswa secara umum masih 

dominan belum menggunakan media TIK. 

Media TIK yang digunakan mahasiswa 

pada penelitian tahun 2016-2020 sudah 

mulai bervariasi, yakni ada 10 media TIK 

yang digunakan. Akan tetapi, media TIK 

yang digunakan masih didominasi oleh 

aplikasi Macromedia Flash dan Adobe 

Flash. 

Hal tersebut menunjukan  bahwa 

penguasaan media pembelajaran lain masih 

tergolong rendah, padahal sebagaimana 

yang dikatakan (Nofriyandi et al., 2021), 

media pembelajaran merupakan elemen 

penting yang lebih dominan dalam 

keberhasilan pembelajaran karena sangat 

memudahkan guru untuk memfasilitasi 

dalam penyampaian materi pembelajara. 

Lebih dari itu, pemanfaatan media TIK 

berupa aplikasi atau software pada 

pembelajaran sangatlah penting untuk 

menambah minat belajar siswa  (Dilson et 

al., 2020). Oleh karena itu, agar dapat 

mengintegrasikan TIK dengan baik, guru 

harus menguasai konten materi, bagamana 
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mengajarkanya, dan teknologi serta cara 

menggunakannya. Namun demikian, 

ternyata guru masih kurang menggunakan 

media pembelajaran berbasis TIK 

(Rahmadhon et al., 2021). Selama 

pembelajaran daring mereka hanya 

memberikan tugas-tugas, dan dalam dua 

atau tiga kali seminggu orang tua siswa 

mengumpulkan tugas tersebut. Padahal 

(Ummah & Azmi, 2020) mengatakan 

bahwa saat ini begitu banyak media 

pembelajaran berbasis TIK yang dapat 

memudahkan guru dalam memberikan 

materi pembelajaran seperti aplikasi Zoom, 

Google Meet, Google Classroom, dan lain 

sebagainya. Namun, jaringan internet yang 

kurang stabil menjadi kendala bagi guru 

dan siswa ketika melaksanakan proses 

pembelajaran . 

Menurut (Fitria & Puspita, 2020) 

adanya kebijakan dalam penggunaan TIK 

menuntut guru untuk dapat menggunakan 

media pembelajaran yang terintgrasi TIK 

dalam kuirikulum 2013 menjadi sebuah 

keharusan. Kurikulum 2013 lebih 

menekankan pada pola pembelajarannya 

yang berbasis TIK. Hal ini juga ditegaskan 

dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 

bahwa sekurang-kurangnya guru memiliki 

dua fungsi kompetensi TIK, yaitu TIK 

untuk mengembangkan diri dan TIK 

sebagai alat bantu dalam menunjang proses 

pembelajaran. Oleh karena itu penguasaan 

dalam menggunakan media TIK pada 

pembelajaran perlu dikembangkan dalam 

perangkat pembelajaran. Kompetensi 

tersebut dapat diperoleh dari mengikuti 

seminar atau workshoop yang dilaksanakan 

oleh pemerintah atau lembaga tertentu. 

Sehingga guru dapat memanfaatkan TIK 

dalam pembelajaran dan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran 

(Amalia, 2020).

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa: 

(1) Jenis penelitian mahasiswa pendidikan 

matematika Universitas Islam Riau yang 

telah mengintegrasikan TIK sudah mulai 

diterapkan pada tahun 2016, tetapi 

penelitian mahasiswa tahun 2016-2020 

97.2% masih dominan belum 

mengintegrasikan TIK, Penelitian 

mahasiswa tahun 2016-2020 yang telah 

mengintegrasikan TIK 2.4% dominan 

menggunakan penelitian R&D; (2) Jenis 

pembelajaran pada penelitian mahasiswa 

pendidikan matematika Universitas Islam 

Riau yang telah mengintegrasikan TIK 

sudah mulai diterapkan pada tahun 2016, 

tetapi pembelajaran pada hasil penelitian 

mahasiswa tahun 2016-2020 masih 

dominan belum terintegrasi TIK, dapat 

dilihat bahwa <3% jenis pembelajaran yang 

digunakan mahasiswa pada penelitiannya 

dan 2.14% dominan menggunakan 
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pembelajaran berbasis multimedia; (3) 

Pembelajaran pada penelitian mahasiswa 

pendidikan matematika Universitas Islam 

Riau sudah mulai menggunakan media TIK 

pada tahun 2016, tetapi pembelajaran pada 

penelitian mahasiswa tahun 2016-2020 

masih dominan belum menggunakan media 

TIK, dapat dilihat bahwa media TIK yang 

digunakan mahasiswa pada penelitian 

selama lima tahun terakhir sudah mulai 

bervariasi yakni ada 10 media TIK namun 

0.57% dominan menggunakan Macromedia 

Flash dan Adobe Flash. 

Adapun  beberapa saran yang dapat 

diberikan berdasarkan hasil penelitian 

yaitu: Pertama, supaya penelitian pada 

mahasiswa selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian dengan jenis 

lainnya supaya lebih bervariasi; kedua, 

perlu mencari informasi terkait inovasi 

pendidikan terbaru yang sesuai dengan 

perkembangan zaman; dan ketiga, supaya 

dapat mengembangkan media TIK berupa 

aplikasi atau software matematika lainnya. 
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